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ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE APPRAISAL PT 

PERTAMINA FUEL TERMINAL BBM TASIKMALAYA 

 

by: Sarah Alifa 

Accounting Department Faculty of Economics And Business 

Bosowa University  

 

ABSTRACT 

Sarah Alifa. 2021. Scription. Analysis of Financial Performance Assessment PT 

Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya supervised by Faridah, S.E., M.Si., Ak.CA 

and Thanwain, S.E., M.Si. 

The purpose of the study was to find out how to assess financial performance in 

2017-2019 using Financial Ratios at PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya. 

The object of research is PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya. The analytical 

tool used is Financial Ratios based on the Decree of the Minister of BUMN Number: 

KEP-100/MBU/2002. 

The results of this study indicate that the assessment of financial performance at 

PT Pertamina Fuel Terminal Tasikamalaya, it can be said that for the last 3 years (2017 

to 2019) it shows that the financial performance achieved can reach a healthy level. 

 

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios and Financial Statements 
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ANALISIS PENILAIAN KINERJA KEUANGAN PT PERTAMINA FUEL 

TERMINAL BBM TASIKMALAYA 

Oleh : 

Sarah Alifa 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Bosowa 
 

ABSTRAK 

 

 Sarah Alifa.2021. Skripsi. Analisis Penilaian Kinerja Keuangan PT Pertamina 

Fuel Terminal BBM Tasikmalaya dibimbing oleh Faridah, S.E.,M.Si.,Ak.CA dan 

Thanwain, S.E.,M.Si. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menilai kinerja 

keuangan tahun 2017-2019 menggunakan Rasio Keuangan pada PT Pertamina Fuel 

Terminal BBM Tasikmalaya. Objek penelitian adalah PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya. Alat analisis yang digunakan adalah Rasio Keuangan berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian kinerja keuangan pada PT 

Pertamina Fuel Terminal Tasikamalaya, dapat dikatakan selama 3 tahun terakhir (2017 

hingga 2019) menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang dicapai pada tingkat yang 

sehat. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan  dan Laporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuntansi dapat menghasilkan suatu informasi yang berguna bagi pihak 

tertentu serta mengambil keputusan ekonomi. Informasi akuntansi pada 

hakikatnya di dalam laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan dapat 

menggambarkan suatu realita ekonomi perusahaan pada waktu periode tertentu. 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antar data keuangan yang aktivitas 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.  

Untuk dapat menerapkan informasi akuntansi yang relevan yang memiliki 

tujuan serta kepentingan pemakainya, telah dikembangkan seperangkat teknik 

analisis yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan. Salah satu 

teknik tersebut yang populer dalam praktik bisnis biasanya disebut dengan analisis 

rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang digunakan perusahaan 

untuk menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan yang digunakan 

dapat menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan di masa lalu dan 

membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut untuk kemudian 

menunjukkan seberapa besar risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan 

yang bersangkutan. Ada tiga aspek untuk menilai kinerja suatu perusahaan, yaitu 

yang pertama aspek keuangan, kedua aspek operasional, dan ketiga aspek 

administrasi.  
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Berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-

100/MBU/2002 tentang penilaian kinerja Perusahaan BUMN. Di dalam Skripsi 

ini penulis membahas mengenai penilaian kinerja perusahaan pada aspek 

keuangan. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya yaitu suatu 

BUMN yang bergerak pada bagian memproduksi minyak. 

Dalam hal ini untuk menganalisa keuangan di perusahaan PT Pertamina 

Fuel Terminal BBM Tasikmalaya diperlukan rasio keuangan untuk mengukur 

kinerja keuangan dan kondisi perusahaan PT Pertamina. Untuk itu analisis laporan 

keuangan hadir sebagai alat dalam proses pengambilan suatu keputusan sehingga 

dapat menggambarkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dari laporan kinerja keuangan yang menggunakan 

metode rasio keuangan. 

Penulis akan mencoba untuk mengevaluasi kinerja keuangan dari PT 

Pertamina Fuel dengan menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri BUMN Nomor: Kep-100/MBU/2002 selama tahun 2017-

2019, Sehingga penulis menentukan judul Penelitiannya : “Analisis Penilaian 

Kinerja Keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang penelitian di atas, maka muncul 

berbagai masalah yang dapat peneliti identifikasi yaitu sebagai berikut: 

Bagaimana penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan rasio keuangan PT 

Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak penulis capai 

adalah sebagai berikut: Untuk memahami penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan rasio keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

periode 2017-2019. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait, terutama bagi: 

1. Bagi Perusahaan 

Untuk mengetahui dan memahami lebih dalam mengenal penilaian kinerja 

keuangan dengan menggunakan rasio keuangan PT Pertamina Fuel 

Terminal BBM Tasikmalaya dengan teori-teori yang didapat dari literatur 

maupun dari mata kuliah yang diajarkan kepada penulis. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai wadah untuk menambah wawasan pengetahuan atau memperoleh 

ilmu secara emipiris selama di bangku perkuliahan, baik dalam dunia kerja 

maupun di lingkungan masyarakat 

3. Bagi Almamater 

1. Memberikan informasi serta wawasan bagi mahasiswa(i) Universitas 

Bosowa. 

2. Alat pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

Kerangka teori ini menguraikan mengenai teori-teori yang mendasari 

penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan harapan untuk menghindari teori- 

teori yang tidak mempunyai hubungan dengan penelitian ini. Kerangka teori ini 

juga menguraikan tentang teori-teori yang mendukung alat analisis yang 

dipergunakan dalam penelitian kerangka teori. 

2.1.1 Laporan Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi anatar data keuangan atau aktivitas 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut. 

Ada beberapa definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu: 

1. lkatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2012) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan menyebutkan bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari 

proses pelaporan keuangan, yang meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

2. Harahap (2007) laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 

Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca atau 

laporan laba/rugi, atau hasil usaha, laporan arus kas, laporan perubahan 



5 

 

    

 

posisi keuangan. 

3. Munawir (2007), laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas perusahaan dengan pihak yang berkepentingan terhadap data atau 

aktivitas perusahaan. 

4. Menurut Muhardi (2013: 1), laporan keuangan dapat diibaratkan sebuah 

peta yang berguna bagi pihak-pihak yang sedang melakukan perjalanan. 

Dengan melihat pada peta yang ada, maka pihak yang sedang melakukan 

perjalanan tersebut dapat mencapai tujuan akhir dengan cara yang tepat 

dan tidak tersesat ditengah perjalanan. Pengguna dari laporan keuangan 

sendiri adalah manajemen, investor, kreditur, dan pemangku kepentingan 

lainnya yang berhubungan dengan perusahaan. 

Analisis atas laporan keuangan pada hakikatnya adalah untuk mengadakan 

penilaian atas keadaan keuangan atau posisi keuangan perusahaan pada suatu saat 

dan perubahan posisi keuangan atau kemajuan. kemajuan suatu perusahaan 

melalui laporan keuangan yang bersangkutan. 

Jadi laporan keuangan adalah hasil proses akuntansi berupa neraca, 

laporan laba rugi, dan laporan lain yang dapat memberi informasi yang akurat 

tentang keadaan perusahaan dan hasil yang telah dicapai secara kuantitatif pada 

semua yang berkepentingan dalam perusahaan. 

Menurut Baringin (2014:1), mengemukakan pengertian laporan keuangan 

sebagai berikut: “Laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan operasi normal 

perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna bagi entitas di 
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dalam perusahaan itu sendiri maupun entitas lain di luar perusahaan”.  

Menurut Mamduh Hanafi dan Abdul Halim (Amin, 2016:9), “secara 

umum ada tiga bentuk laporan keuangan yang pokok dihasilkan oleh suatu 

perusahaan. Neraca, Laporan Rugi laba, dan Laporan Aliran Kas”. Laporan-

laporan keuangan tersebut pada dasarnya ingin melaporkan kegiatan operasional, 

sekaligus mengevaluasi keberhasilan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. 

2.1.1.2 Komponen Laporan Keuangan 

Komponen-komponen yang terdapat di laporan keuangan yaitu : 

1. Neraca terdiri dari tiga unsur, yaitu aset, liabilitas, dan ekuitas yang 

dihubungkan dengan persamaan akuntansi berikut: 

Aset (Harta) = Liabilitas (Kewajiban) + Ekuitas (Modal) 

a. Aset atau Harta adalah sumber ekonomi yang diharapkan memberikan 

manfaat usaha di kemudian hari. Harta dimasukkan dalam neraca 

dengan saldo normal debit. 

1. Piutang usaha akun ini merupakan piutang yang berasal dari 

kegiatan normal perusahaan. Piutang usaha disajikan terpisah 

antara pihak ketiga dan pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa.Piutang ini disajikan sebesar jumlah yang dapat 

direalisasikan, setelah memperhitungkan penyisihan porsi yang 

diperkirakan tidak dapat ditagih. 

2. Persediaan-persediaan adalah aset perusahaan yang: tersedia 

untuk dijual dalam kegiatan usaha normal; dalam proses produksi; 
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atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk 

digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa; atau dalam 

perjalanan. Persediaan disajikan sebesar biaya perolehan atau nilai 

realisasi bersih, mana yang lebih rendah (the lower of cost or net 

realizable value). 

3. Biaya dibayar dimuka akun ini merupakan biaya yang telah 

dibayar namun pembebanannya baru akan dilakukan pada periode 

yang akan datang, pada saat manfaat diterima, misal: premi 

asuransi dibayar di muka dan sewa dibayar di muka. Biaya 

dibayar dimuka disajikan sebesar nilai yang belum terealisasi. 

4. Aset tetap aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam 

bentuk siap pakai, baik melalui pembelian maupun dibangun lebih 

dahulu, yang digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan serta 

tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal 

perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 

5. Aset tidak berwujud akun ini merupakan aset non moneter yang 

dapat diidentifikasi dan tidak memiliki wujud fisik, serta dimiliki 

untuk: digunakan dalam menghasilkan dan/atau menyerahkan 

barang/jasa, untuk disewakan kepada pihak lainnya, untuk tujuan 

administratif. Akun ini antara lain terdiri dari hak paten, merek 

dagang, goodwill, dan biaya pengembangan. Aset tidak berwujud 

disajikan sebesar nilai tercatat, yaitu biaya perolehan dikurangi 
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dengan akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai 

aset tidak berwujud setelah revaluasi. 

b. Liabilities adalah kewajiban hutang yang harus dibayarkan suatu pihak 

terhadap pihak lainnya 

1. Hutang usaha akun ini merupakan liabilitas yang timbul dalam 

rangka kegiatan normal operasi Perusahaan, baik liabilitas kepada 

pihak ketiga maupun pihak yang memiliki hubungan istimewa. 

2. Hutang pajak akun ini merupakan jumlah PPh terutang untuk 

periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer 

kena pajak. liabilitas pajak tangguhan harus dikompensasi (offset) 

dengan aset pajak tangguhan dan nilai bersihnya disajikan pada 

laporan posisi keuangan. 

c. Ekuitas (Modal), yakni jumlah dari bagian dari modal dasar yang 

telah ditempatkan dan disetor penuh untuk tiap jenis saham. 

2. Laba Rugi 

Komponen utama Laporan Laba Rugi terdiri dari: 

1. Pendapatan usaha akun ini merupakan pendapatan yang 

berasal dari penjualan produk utama perusahaan. pendapatan 

usaha disajikan bersih setelah dikurangi potongan penjualan, retur 

penjualan dan lain- lain. 

2. Beban pokok penjualan akun ini merupakan nilai tercatat dari 

persediaan yang dijual. 
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3. Laba/Rugi kotor akun ini merupakan selisih antara pendapatan 

usaha dengan beban pokok penjualan. 

4. Beban usaha akun ini merupakan beban kegiatan utama 

perusahaan yang dilaporkan dalam dua kategori yaitu: (a) beban 

penjualan; dan (b) beban umum dan administrasi. 

5. Laba/Rugi usaha akun ini merupakan selisih antara pendapatan 

usaha dengan beban usaha. 

3. Arus Kas 

Komponen dalam laporan arus kas : 

1. Aktifitas operasi : semua transaksi yang terkait dengan 

operasional utama perusahaan, dengan kata lain: yang tergolong 

ke dalam aktifitas opersional adalah segala transaksi yang akan 

masuk ke dalam laporan laba/ rugi, mulai dari pendapatan, harga 

pokok penjualan, sampai dengan biaya operasional.  

2. Aktifitas investasi : semua transaksi yang terkait dengan 

penjualan dan pembelian aktiva tetap, penerimaan kas dari 

piutang, pengembalian cash advance, pengeluaran kas yang 

mengakibatkan piutang meningkat, termasuk juga dalam hal ini 

adalah pemberian cash bon (cash advance), deposit, dan uang 

muka biaya. 

3. Aktifitas pendanaan : transaksi-transaksi yang terkait dengan 

modal dan kewajiban, yaitu : pengeluaran kas untuk pelunasan 

utang, penerimaan kas dari hasil utang baru (bank loans & 
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kredit loans). Penerimaan atas penjualan saham atau surat 

berharga lainnya. 

2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan 

Akuntansi Indonesia tujuan laporan keuangan adalah Menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan. 

Menurut  Kasmir  (2016: 68)  tujuan  dan  manfaat  bagi  berbagai  pihak dengan 

adanya analisis laporan keuangan, antara lain: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,  

baik  harta,  kewajiban,  modal,  maupun  hasil  usaha  yang telah dicapai untuk 

beberapa periode, 

2. Untuk  mengetahui  kelemahan-kelemahan  apa  saja  yang  menjadi 

kekurangan perusahaan, 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki, 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke deoan yang berkaitan dengan keungan perusahaan saat ini, 

5. Untuk  melakukan  penilaian  kinerja  manajemen  ke  depan  apakah perlu  

penyegaran  atau tidak  karena sudah  dianggap  berhasil  atau gagal, 

6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil 

yang mereka capai. 

Menurut Sugiono dan Untung (2016:10) kegunaan analisis laporan keuangan 

adalah: 

1. Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan keuangan 

itu sendiri, 

2. Untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan, 

3. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan, 

4. Dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain atas dengan 

perusahaan lain secara industri, 

5. Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan, 

6. Dapat  juga  digunakan  untuk  memprediksi  bagaimana  keadaan 

perusahaan pada masa mendatang (proyeksi). 

Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 

bersama sebagaian besar pemakai. namun demikian,laporan keuangan tidak 

menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 

mengambil keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh 
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keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan 

informasi nonkeuangan. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah 

dilakukan manajemen (stewardship),atau pertanggung jawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Pemakai yang ingin melihat apa yang telah dilakukan atau pertanggung 

jawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan 

(ekonomi). Keputusan ini mengcakup, misalnya, keputusan untuk. menahan atau 

menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keuputusan untuk mengangkat 

kembali atau mengganti manajemen.  

Menurut Ryan dan Miyosi (2013),  tujuan laporan keuangan sebagai berikut : 

1. Memberikan berbagai macam informasi pada periode tertentu (periode 

akuntansi/satu tahun) misalnya seperti perubahan asset perusahaan. 

2. Memberikan penilaian tentang kondisi perusahaan atau kinerja keuangan 

perusahaan. 

Membantu dalam memberikan pertimbangan untuk pihak-pihak tertentu. 

Setiap perusahaan diharuskan adanya laporan keuangan dimana laporan keuangan 

ini dapat digunakan untuk mengetahui kinerja dan kondisi keuangan perusahaan 

yang dapat digunakan untuk memprediksi adanya potensi kebangkrutan dimasa 

yang akan datang. 

Menurut Baringin (2014:7) 

Mengatakan bahwa: Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

 
Menurut Fahmi (Desvicha, 2011:5)  

Tujuan Laporan keuangan adalah: Memberikan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka yang 

membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan 

moneter menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuatan keputusan bisnis 

dan ekonomis oleh investor yang ada dan yang potensial, kreditor, manajemen, 

pemerintah dan pengguna lainnya. 

 

 

 



12 

 

    

 

2.1.1.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Jumingan (2014) terdapat empat prinsip yang pada hakikatnya 

merupakan keterbatasan laporan keuangan. Empat keterbatasan tersebut adalah: 

1. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan laporan antara (interim report), 

bukan merupakan laporan final, karena laba rugi riil (laba rugi final) hanya dapat 

ditentukan bila perusahaan dijual atau dilikuidasi. Karena alasan tersebut laporan 

keuangan perlu disusun untuk periode waktu tertentu. Waktu satu tahun (dua belas 

bulan) umumnya dianggap sebagai periode akuntansi baku. Alokasi revenue dan 

cost sepanjang periode tertentu dipengaruhi pula adanya pertimbangan pribadi. 

Pertimbangan pribadi ini misalnya dalam memilih metode penilaian persediaan 

akhir, penentuan besarnya penyusutan; depresi, amortisasi, dan kerugian karena 

adanya piutang yang tidak tertagih; pemisahan antara pengeluaran modal dengan 

pengeluaran penghasilan. Transaksi penghasilan dan biaya akan terjadi terus-

menerus selama untuk perusahaan, di mana setiap periodenya disisipi dengan 

laporan keuangan (interim report). Jadi, jelaslah bahwa sebenarnya data laporan 

keuangan itu tidak bersifat pasti, tidak dapat diukur secara mutlak diteliti, 

kekurangpastian ini antara lain diakibatkan adanya contingent assets, contingent 

liabilities, dan deffered maintenance. 

2. Laporan keuangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah yang tampaknya pasti. 

Sebenarnya jumlah rupiah ini dapat saja berbeda bila dipergunakan standar lain 

(karena adanya lebih dari satu standar yang diperkenankan). Apalagi bila 

dibandingkan dengan laporan keuangan seandainya perusahaan itu dilikuidasi, 

jumlah rupiahnya dapat sangat berbeda. Aktiva tetap dinilai berdasarkan harga 

historisnya, jumlahnya kemudian dikurangi dengan akumulasi penyusutannya. 

Jumlah bersihnya tidak mencerminkan nilai penjualan aktiva tetap. Dalam keadaan 

likuidasi, aktiva tidak berwujud seperti hak paten, merek dagang, biaya organisasi 

hanya dinilai satu rupiah. 

3. Neraca dan laporan laba rugi mencerminkan transaksi-transaksi keuangan dari 

waktu ke waktu. Selama jangka waktu itu mungkin nilai rupiah sudah menurun 

(daya beli rupiah menurun karena kenaikan tingkat harga-harga). Aktiva tetap 

yang dibeli tahun 1970 misalnya, harga beli sekarang sudah tiga kali lipat, 

akibatnya biaya penyusutan yang dibebankan akan jauh lebih kecil bila 

dibandingkan dengan tingkat penyusutan berdasarkan replacement cost basis. 

Juga, kenaikan volume penjualan dalam jumlah rupiah belum tentu sebagai 

pencerminan dari kenaikan jumlah satuan yang terjual. Kenaikan jumlah rupiah 

volume penjualan mungkin disebabkan oleh naiknya harga jual per satuan. Oleh 

karena itu, untuk menghindari adanya analisis yang menyesatkan, analisis 

perbandingan harus dilakukan dengan hati-hati. 

4. Laporan keuangan tidak memberikan gambaran yang lengkap mengenai keadaan 

perusahaan. Laporan keuangan tidak mencerminkan semua faktor yang 

memengaruhi kondisi keuangan dan hasil usaha karena tidak semua dapat diukur 

dalam satuan uang. faktor tersebut misalnya kemampuan dalam menemukan 

penjual dan mencari pembeli, nama baik dan prestise perusahaan di mata 

masyarakat, kepercayaan pihak luar kepada perusahaan, efisiensi, loyalitas, dan 

integritas dari pimpinan dan karyawan, kualitas barang yang dihasilkan, kondisi 

pesaing-pesaingnya, keadaan perekonomian pada umumnya, dan sebagainya. 

 

Menurut Sudana (2011:15-18) jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari:  

1. Neraca Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat atau 

tanggal tertentu. Pada neraca tampak posisi aktiva, yang merupakan hasil 

keputusan investasi yang diambil oleh manajemen perusahaan, dan pasiva, 
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yang merupakan hasil keputusan investasi yang diambil oleh manajemen 

perusahaan, dan pasiva, yang merupakan sumbersumber keuangan untuk 

mendanai investasi aktiva tersebut pada suatu saat tertentu.  

2. Laporan Rugi Laba Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang 

memperlihatkan penghasilan, biaya dan pendapatan bersih dari suatu 

perusahaan selama satu periode waktu.  

3. Laporan Arus Kas Laporan arus kas adalah laporan yang memperlihatkan 

penerimaan kas dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu periode 

waktu. Arus kas dari aktiva perusahaan merupakan jumlah arus kas untuk 

kreditor dan arus kas untuk pemegang saham.  

 

Menurut Sjahrial (2012:25) jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Neraca (Balance sheet): Menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan. Pedoman susunan pos-pos dalam Neraca adalah sebagai berikut: 

Sebelah Aset, Pos yang lebih likuid berada disebelah atas, makin ke bawah 

makin tidak likuid. Sebelah Pasiva, Pos yang jangka waktu pengembalian nya 

lebih cepat berada disebelah atas, makin ke bawah makin lama jangka waktu 

pengembalian nya. Pedoman ini harus dipatuhi agar dalam melakukan analisis 

laporan keuangan dapat dilakukan secara benar dan tepat.  

2. Perhitungan Rugi Laba (Income statement = Profit & Loss Statement): 

Menyediakan informasi yang menyangkut kinerja perusahaan.  

3. Laporan Arus Kas (Cash flow Statement): Menyediakan informasi 

menyangkut perubahan posisi keuangan perusahaan. 

 

Berikut merupakan keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan 

menurut Munawir (2010:9)  

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 

interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya 

sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. Karena itu semua 

jumlah-jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak 

menujukkan nilai likwidasi atau realisasi di mana dalam interim reportini 

terdapat atau terkandung pendapatpendapat pribadi (personal judgment) yang 

telah dilakukan oleh Akuntan atau Management yang bersangkutan.  

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya 

bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan 

standars nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah. Laporan keuangan 

dibuat berdasarkan konsep going concern atau anggapan bahwa perusahaan 

akan berjalan terus sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai 

historis atau harga perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap 

aktiva tetap tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu angka yang 

tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book value) 

yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun nilai gantinya. 

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan 

atau nilai rupia dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, di mana daya beli 

(purchasing power) uang tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikanvolume penjualan yang 

dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit 

yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan itu disebabkan naiknya harga 

jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan tingkat harga-harga. 

Jadi, suatu analisa dengan memperbadningkan data beberapa tahun tanpa 

membuat penyesuain terhadap perubahan tingkat harga akan diperoleh 

kesimpulan keliru (misleading). 

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor 

tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang (dikwantifisir); misalnya 
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reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan yang tidak dapat 

dipenuhi atau adanya kontrakkontrak pembelian maupun penjualan yang 

telah disetujui, kemampuan serta integritas menagernya dan sebagainya. 

Sedangkan  

 

Menurut Kasmir (2012:6), keterbatasan laporan keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), di mana 

data-data yang diambil dari data masa lalu. 

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya 

untuk pihak tertentu saja. 

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu. 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan 

selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya 

dihitung dari yang paling rendah. 

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi 

dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat 

formalnya. 

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu “analisis” dan 

laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu persoalan atau permasalahan 

serta menjelaskan mengenai hubungan antara bagian- bagian yang ada di 

dalamnya untuk selanjutnya diperoleh suatu pengertian secara keseluruhan. 

Sedangkan laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. 

Harahap (2007) mengemukakan bahwa analisis laporan keuangan adalah 

menguraikan pos-pos laporan keuangan (financial statement) menjadi unit informasi 

yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun 

data nonkuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam 

yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

Jadi analisis rasio keuangan merupakan alat  penting serta berguna bagi 

manajer keuangan dan pihak-pihak lain di luar perusahaan. Bagi manajer 

keuangan analisis rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja yang telah 

dicapai perusahaan, yang pada gilirannya dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
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pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen khususnya fungsi perencanaan dan 

pengendalian. 

Salah satu cara untuk melakukan analisis keuangan adalah dengan cara 

mempelajari hubungan antara berbagai pos-pos dalam laporan keuangan. 

Hubungan antara pos-pos tersebut dinyatakan dengan angka yang disebut dengan 

rasio.  

2.1.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Sugiono dan Untung (2016) kegunaan analisis laporan keuangan adalah: 

1. Untuk memberikan informasi yang lebih mendalam terhadap laporan keuangan 

itu sendiri, 

2. Untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 

dengan suatu laporan keuangan, 

3. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan 

4. Dapat digunakan untuk membandingkan dengan perusahaan lain atas dengan 

perusahaan lain secara industri, 

5. Untuk memahami situasi dan kondisi keuangan perusahaan, 

6. Dapat juga digunakan untuk memprediksi bagaimana keadaan perusahaan pada 

masa mendatang (proyeksi). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi terkait laporan keuangan 

serta keadaan laporan keuangan di masa yang akan datang. 

Menurut Hery (2015:164) menyatakan bahwa manfaat rasio keuangan 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk  membantu  menganalisis,  mengendalikan,  dan  meningkatkan kinerja 

operasi serta keuangan perusahaan. 

2. Untuk mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar utang- utangnya. 

 

2.1.2.3 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan 

Penggolongan rasio keuangan sangat banyak sekali karena rasio dapat 

dibuat menurut kebutuhan penganalisa, namun angka-angka yang ada pada 

umumnya terdapat dua golongan yang terdiri dari sumber data keuangan yang 

merupakan  unsur  atau  elemen  dari  angka  rasio  tersebut  dan  didasarkan  pada 

tujuan dari penganalisa. 
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Menurut Harahap (2015: 301) rasio keuangan  yang sering digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio  likuiditas  adalah  rasio  yang  menggambarkan  kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 

2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar  kewajiban jangka  panjangnya  atau 

kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi. 

3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4. Rasio   Leverage   adalah   rasio   yang   melihat   seberapa   jauh 

perusahaan dibayar oleh utang atau pihak luar. 

5. Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya. 

6. Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase kenaikan 

penjualan/pendapatan tahun ini disbanding dengan tahun lalu. 

7. Penilaian    pasar    (market    based    ratio)    adalah    rasio    yang 

menggambarkan   situasi/keadaan   prestasi   perusahaan   di   pasar modal. 

8. Rasio   produktivitas   adalah   rasio   yang   menunjukan   tingkat 

produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai. 

 

Adapun jenis-jenis analisis rasio laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas 

Menurut Sartono (2011:114), “Rasio Likuiditas adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang 

berjangka pendek tepat pada waktunya”. Rasio likuiditas meliputi : 

a. Rasio lancar (current ratio) 

b. Rasio cepat (quick ratio) atau acid test ratio 

c. Rasio kas (cash ratio) 

d. Rasio perputaran kas (cash turnover) 

e. Inventory to net working capital 

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2017), “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang”. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan 
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dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 

perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

a. Debt to asset ratio (DAR) 

b. Debt to equity ratio (DER) 

c. Long term debt to equity ratio (LTDtER) 

d. Tie interest earned (TIE) 

e. Fixed charge coverage (FCC) 

3. Rasio Aktivitas 

Menurut Sartono (2011:114), “Rasio aktivitas adalah rasio yang 

menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk 

memperoleh penjualan”. Rasio aktivitas meliputi : 

a. Inventory Turn Over 

b. Fixed Asset Turn Over 

c. Total Asset Turn Over 

d. Average Collection Period 

e. Receivable Turn Over 

f. Working Capital Turn Over 

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2017), “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
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perusahaan”. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Rasio yang digunakan dalam menghitung tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan menurut menurut Kasmir (2017) yaitu: 

a. Profit Margin (profit margin on sales) 

b. Return On Investment (ROI) 

c. Return On Equity (ROE) 

d. Earning Per Share (EPS)  

2.1.3 Penilaian Kinerja 

2.1.3.1 Pengertian dan Prosedur Penilaian (Evaluasi) 

Kegiatan menilai atau mengevaluasi kinerja perusahaan akan 

menghasilkan informasi yang berguna bagi perusahaan itu sendiri. Hasil dari 

penilaian kinerja ini akan dapat dijadikan sebagai umpan balik (feedback) bagi 

formulasi atau implementasi strategi. Jika terjadi penyimpangan, maka untuk 

menghindari agar tidak terjadi penyimpangan lagi perlu dilakukan perubahan, 

misalnya perubahan rencana atau kegiatan termasuk pengendaliannya.  

Menurut Umar (2014:36) : Penilaian atau evaluasi merupakan suatu proses untuk 

menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, 

Bagaimana perbedaan itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah 

ada selisih di antara keduanya serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu 

bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh.  
 

Dari definisi di atas dapat dijelaskan : 

1. Suatu proses untuk menyediakan informasi, berarti bahwa kegiatan 

penilaian atau evaluasi membutuhkan data untuk dianalisis dengan alat- 

alat yang relevan untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan. Misalnya, untuk menentukan laba perusahaan dibutuhkan 

data mengenai seluruh pendapatan dan seluruh pengeluaran kemudian 
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dianalisis dengan perhitungan matematis sederhana, sehingga akan 

dihasilkan besar laba perusahaan. 

2. Sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, bagaimana 

perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 

mengetahui ada selisih diantara keduanya, berarti bahwa penilaian atau 

evaluasi dimaksudkan untuk membandingkan suatu kegiatan yang telah 

diselesaikan dengan yang seharusnya diselesaikan. Hasilnya apakah 

sesuai, di bawah standar, atau di atas standar yang telah ditentukan. Hal 

ini memerlukan tolak ukur tertentu, misalnya perkiraan suatu proyek 

yang sedang dikerjakan pada waktu 3 bulan akan selesai 75% dan 

pengeluaran anggaran sebesar Rp 1 Milyar. Kenyataannya proyek baru 

diselesaikan 65% dan anggaran pengeluaran telah habis Rp 1,2 Milyar, 

sehingga harus diputuskan hasil dari evaluasi terhadap perbedaan ini. 

Proses suatu evaluasi pada umumnya memiliki tahapan-tahapannya 

sendiri. Walaupun tidak selalu sama, tetapi yang lebih penting adalah bahwa 

prosesnya sejalan dengan fungsi evaluasi itu sendiri. Berikut ini salah satu tahapan 

evaluasi yang sifatnya umum digunakan menurut Umar (2014 : 39-40) : 

1. Menentukan apa yang akan dievaluasi, Dalam bisnis apa saja yang dapat 

dievaluasi dapat mengacu pada program kerja perusahaan. Pada program kerja 

perusahaan itulah akan terdapat aspek-aspek yang memerlukan untuk dievaluasi. 

Tetapi biasanya yang diprioritaskan untuk dievaluasi adalah hal-hal yang 

menjadi faktor kunci suksesnya. 

2. Merancang (design) kegiatan evaluasi, Sebelum evaluasi dilakukan, tentukan 

dahulu design evaluasinya agar data apa yang dibutuhkan, tahapan-tahapan kerja 

apa yang dilakukan, siapa saja yang akan dilibatkan, dan apa saja yang akan 

dihasilkan menjadi jelas. 

3. Pengumpulan data, Berdasarkan design yang telah ditetapkan, pengumpulan 

data dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai dengan kaidah-

kaidah yang berlaku dan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan. 

4. Pengolahan dan analisis data, Setelah data terkumpul, data tersebut diolah untuk 

dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan menggunakan alat-alat analisis 

yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan fakta yang dapat dipercaya. 
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Selanjutnya dibandingkan antara fakta dan harapan/rencana untuk menghasilkan 

perbedaan (gap). Besarnya perbedaan tersebut akan disesuaikan dengan tolak 

ukur tertentu sebagai hasil evaluasinya. 

5. Pelaporan hasil evaluasi 

Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 

hendaknya hasil evaluasi didokumentasikan secara tertulis dan dikonfirmasikan 

baik secara lisan maupun tulisan. 

6. Tindak lanjut hasil evaluasi 

Evaluasi merupakan salah satu bagian dari fungsi manajemen. Oleh karena itu, 

hasil evaluasi hendaknya dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengambil 

keputusan dalam rangka mengatasi masalah manajemen, baik di tingkat strategi 

maupun di tingkat implementasi strategi. 

2.1.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan 

Dalam kamus istilah akuntansi, Aliminsyah dan Padji (2008 : 215) 

mengartikan kinerja sebagai berikut : “Suatu istilah umum yang digunakan untuk 

sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu 

periode, sering dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa 

lalu atau yang diproyeksikan, suatu standar efisiensi, pertanggungjawaban atau 

akuntabilitas manajemen dan semacamnya.” 

Menurut Hansen dan Mowen (2009 : 6) Definisi kinerja, yaitu: “Kinerja 

adalah tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi produk.” Dengan demikian 

kinerja diartikan sebagai suatu istilah untuk mengukur dan menilai kegiatan suatu 

organisasi. 

Dimana evaluasi kinerja dapat dilakukan pada berbagai bidang pekerjaan, 

termasuk diantaranya dalam bidang organisasi baik organisasi nirlaba maupun 

organisasi laba (perusahaan). Dalam penelitian ini evaluasi akan diarahkan pada 

organisasi laba. Dari beberapa definisi di atas dapat simpulkan bahwa penilaian 

kinerja merupakan suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh 

mana suatu kegiatan tertentu telah tercapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu 

dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih di antara 
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keduanya dan bagaimana tindak lanjut atas perbedaan tersebut. Jadi tampak jelas 

untuk melakukan evaluasi dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan, seperti 

yang terdapat dalam suatu program kerja. Program kerja ini pada gilirannya akan 

dilaksanakan dan dievaluasi. 

Ada beberapa aspek penting dalam mengevaluasi kinerja di dalam suatu 

perusahaan. Evaluasi kinerja yang dapat dilakukan dalam suatu perusahaan dapat 

digolongkan kepada kedua aspek, yaitu evaluasi kinerja terhadap aspek keuangan 

dan evaluasi kinerja terhadap aspek non-keuangan. Evaluasi terhadap aspek 

keuangan didasarkan pada laporan keuangan, sedangkan evaluasi terhadap aspek 

non-keuangan tergantung pada bidang apa yang akan dianalisis misalkan aspek 

strategis perusahaan, aspek pemasaran, aspek operasional, dan aspek sumber daya 

manusia.  

Evaluasi kinerja dari aspek keuangan dapat dilakukan dengan berbagai 

cara antara lain dengan menggunakan analisis rasio keuangan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri BUMN Nomor :100-/MBU/2002. 

2.1.4 Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

Rasio keuangan dihitung berdasarkan kebijakan yang telah diterapkan oleh 

pemerintah melalui menteri BUMN dengan Surat Keputusan Nomor : Kep-100 / 

MBU / 2002. Rasio yang digunakan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

BUMN tersebut, yaitu dengan menggunakan delapan rasio keuangan yang 

dianggap rasio dominasi yang dapat mewakili rasio-rasio keuangan lainnya. 

Return on net assets, return on investment, cash ratio, current ratio, payback 
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period, inventory turnover, total asset turnover, ratio of total equity to total 

assets. 

1. Return on Equity (ROE) 

Rasio ini memperlihatkan kemampuan menghasilkan laba pada nilai buku 

investasi pemegang saham. Pengembalian ekuitas yang tinggi mengisyaratkan 

penerimaan perusahaan atas kesempatan investasi yang kuat dan manajemen biaya 

yang efektif.  

2. Return on Investment ( ROI) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan dasar perusahaan untuk  menciptakan 

laba saat sebelum dikurangi dengan pajak, beban bunga, serta penyusutan. Dalam 

hal ini, capital employed dihitung berdasarkan posisi akhir tahun buku aktiva tetap 

dikurangi dengan aktiva tatap dalam proses penyelesaian.  

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Rasio 

ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar atau 

utang yang harus segera dibayar. 

4. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan.  

5. Collection Periods (CP) 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan dan rasio 

ini juga menunjukkan seberapa cepat penangihan piutang perusahaan dalam 

periode satu tahun. 

6. Perputaran Persediaan (PP) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan serta dapat 

mengukur efektivitas perputaran persediaan perusahaan selama periode satu 

tahun. 

7. Perputaran Total Aset /Turn Asset Turn Over (TATO) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan serta untuk 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivitasnya untuk 

memperoleh pendapatan. 

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS Terhadap TA) 

Rasio ini digunakan untuk memgukur rasio solvabilitas perusahaan dan 

hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total Aset (TA) 

menggambarkan besar persentase modal sendiri dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. 

2.1.5 Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

Penilaian kinerja BUMN dapat mencerminkan kondisi kesehatan 

perusahaan dengan cara memperhatikan kaidah penilaian perusahaan yang berlaku 

umum telah ditetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan kinerja 

Badan Usaha Milik Negara. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 yang tercantum pada pasal 2 yaitu penilaian tingkat 
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kesehatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan maupun 

BUMN jasa keuangan kecuali Perseroan Terbuka dan BUMN yang dibentuk 

dengan undang- undang tersendiri. 

Berikut ini Pasal 3 Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002, tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Penilaian Kesehatan Berdasarkan SK Menteri BUMN 

Nomor : KEP-100/MBU/2002 

Kategori Interval 

Sehat  

AAA TS > 95 

AA 80 < TS ≤ 95 

A 65 < TS ≤ 80 

Kurang Sehat  

BBB 50 < TS ≤ 65 

BB 40 < TS ≤ 50 

B 30 < TS ≤ 40 

Tidak Sehat  

CCC 20 < TS ≤ 30 

CC 10 < TS ≤ 20 

C TS ≤ 10 

Sumber : Surat Keputusan  Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 
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Nilai kesehatan BUMN oleh Menteri BUMN dijadikan sistem evaluasi 

kinerja sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/ MBU/ 2002 tentang Evaluasi Tingkatan Kesehatan BUMN. Sistem 

evaluasi tesebut didasarkan pada evaluasi terhadap kinerja industri buat periode 

tertentu yang meliputi evaluasi selaku berikut: 

Tabel 2.2 

Daftar Aspek dan Bobot Penilaian Tingkat Kesehatan 

Indikator Non Ifra 

1.Aspek Keuangan 70 

2.Aspek Operasional 15 

3.Aspek Adminitrasi 15 

Sumber : Surat Keputusan  Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

Berikut beberapa indikator dan bobot pada aspek keuangan untuk menilai 

kinerja keuangan, yaitu: 

Tabel 2.3 

Daftar Indikator dan Bobot Aspek Keuangan 

NO 
Indikator 

Bobot 

Non Ifra 

1. 
Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 20 

2. 
Imbalan investasi (ROI) 15 

3. 
Rasio kas 5 

4. 
Rasio lancar 5 

5. 
Collection periods 5 
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6. 
Perputaran persediaan 5 

7. 
Perputaran total asset 5 

8. 
Rasio modal terhadap total aktiva 10 

Total Bobot 70 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

2.2 Kerangka Pikir  

Penelitian ini dilakukan pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya dimana untuk menilai kinerja keuangan dapat dilihat dari kesehatan 

keuangan Perusahaan. Adapun metode yang digunakan yaitu rasio keuangan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dapat disajikan dalam bentuk bagan berikut 

ini:  
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2.3 Hipotesis   

Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dari perumusan masalah, 

tujuan penelitian, landasan teori dan telah dituangkan dalam kerangka pikir, maka 

dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: “ Diduga bahwa tingkat kinerja keuangan 

pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya di tahun 2017-2019 dengan 

menggunakan metode Surat Keputusan Menteri rasio keuangan berdasarkan 

BUMN No : KEP-100/MBU/2002 dikategorikan berada pada tingkat sehat “. 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

 

Metode Analisis : 

Rasio Keuangan berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

dengan pendekatan kuantitatif 

Kesimpulan 

Kinerja Keuangan 

Rekomendasi 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana penilaian kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

4.1 Daerah dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya. yang terletak di Jalan Garuda No.1, Cikalang, Tawang, 

Tasikmalaya, Jawa Barat 46196, Indonesia. Peneliti memilih daerah ini sebagai 

tempat penelitian karena kantor ini merupakan kantor cabang utama yang ada di 

Kabupaten Tasikmalaya. Adapun waktu penelitian yang direncanakan yaitu 

selama ± 4 bulan, dimulai pada bulan Januari hingga bulan April 2021. 

4.2 Metode Pengumpulan Data 

1. Metode kepustakaan (Library Research), yaitu pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara membaca berbagai buku yang berhubungan 

dengan pembahasan yang ada dalam penelitian ini. 

2. Metode dokumentasi, yaitu pengumpulan  data server, dokumen website 

dan lain-lain. 

3. Metode lapangan (Field   Research), yaitu   pengumpulan   data laporan 

keuangan yang dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian. 

4.3 Jenis dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Data 

1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh langsung dari PT Pertamina 

Fuel Terminal BBM Tasikmalaya yang berupa angka-angka, dalam 

bentuk laporan keuangan selama periode 2017-2019. 



29 

 

    

 

2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk format 

informasi tertulis, seperti data dari buku, karya ilmiah, jurnal, serta 

dokumen web. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang di analisis dalam penelitian ini merupakan data primer 

yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti secara langsung baik itu dalam 

bentuk laporan, dokumen, observasi langsung, wawancara ataupun diskusi 

terfokus. 

4.4 Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2010:11). “Penelitian deskriptif adalah penelitian dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain”. 

metode deskriptif kuantitatif merupakan analisis yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan  data  yang  telah  terkumpul  secara  

kuantitatif pada rasio keuangan berdasarkan Surat Keputusan BUMN Nomor : 

KEP-100/MBU/2002 yang digunakan untuk memperoleh data kinerja keuangan 

pada perusahaan di PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya sehingga bisa 

di ketahui bagaimana kinerja  keuangan  perusahaan-perusahaan  tersebut.  

Rasio keuangan dihitung berdasarkan kebijakan yang telah diterapkan oleh 

pemerintah melalui menteri BUMN dengan Surat Keputusan Nomor : Kep-100/ 

MBU/2002. Rasio yang digunakan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

BUMN tersebut, yaitu dengan menggunakan delapan rasio keuangan yang 
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dianggap rasio dominasi yang dapat mewakili rasio-rasio keuangan lainnya. 

Return on net assets, return on investment, cash ratio, current ratio, payback 

period, inventory turnover, total asset turnover, ratio of total equity to total 

assets. 

Perhitungan rasio-rasio tersebut selama tiga tahun, yaitu tahun 2017 dan 

2019 adalah sebagai berikut: 

1. Return on Equity (ROE) 

Rumus : 

 

 

Rasio ini memperlihatkan kemampuan menghasilkan laba pada nilai buku 

investasi pemegang saham. Pengembalian ekuitas yang tinggi mengisyaratkan 

penerimaan perusahaan atas kesempatan investasi yang kuat dan manajemen biaya 

yang efektif.  

Tabel 3.1 

Daftar Skor Penilaian ROE 

ROE (%) Skor 

Non Ifra 

15 < ROE   20 

13 < ROE ≤ 15 18 

11 < ROE ≤ 13 16 

9 < ROE ≤ 11 14 

7,9 < ROE ≤ 9 12 

6,6 < ROE ≤ 7,9 10 

ROE = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 X 100 % 
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5,3 < ROE ≤ 6,6 8,5 

4 < ROE ≤ 5,3 7 

2,5 < ROE ≤ 4 5,5 

1 < ROE ≤ 2,5 4 

0 < ROE ≤ 1 2 

  ROE < 0 0 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

2. Return on Investment ( ROI) 

Rumus :  

 

Indikator ini menunjukkan kemampuan dasar perusahaan untuk  

menciptakan laba saat sebelum dikurangi dengan pajak, beban bunga, serta 

penyusutan. Dalam hal ini, capital employed dihitung berdasarkan posisi akhir 

tahun buku aktiva tetap dikurangi dengan aktiva tatap dalam proses penyelesaian. 

Tabel 3.2 

Daftar Skor Penilaian ROI 

ROI (%) Skor 

Non Ifra 

18 < ROI   15 

15 < ROI ≤ 18 13,5 

13 < ROI ≤ 15 12 

12 < ROI ≤ 13 10,5 

10,5 < ROI ≤ 12 9 

ROI = 
Laba Sebelum Pajak + Penyusutan

Capital Employed
 X 100 % 
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9 < ROI ≤ 10,5 7,5 

7 < ROI ≤ 9 6 

5 < ROI ≤ 7 5 

3 < ROI ≤ 5 4 

1 < ROI ≤ 3 3 

0 < ROI ≤ 1 2 

  ROI < 0 1 

 Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rumus :  

 

 

Indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. 

Rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar 

atau utang yang harus segera dibayar. 

Tabel 3.3 

Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 

Cash Ratio = x (%) Skor 

Non Infra 

  X ≥ 35 5 

15 ≤ X < 35 4 

10 ≤ X < 25 3 

5 ≤ X < 15 2 

Cash Ratio     =     
Kas dan Setara Kas

Hutang Lancar
    X 100%                                 
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0 ≤ x < 10 1 

  x < 5 0 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

4. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Rumus :  

 

 

Indikator ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan. 

Tabel 3.4 

Daftar Skor Penilaian Current Ratio 

Current Rasio Skor 

Non Infra 

125 ≤ x <  5 

110 ≤ x < 125 4 

100 ≤ x < 110 3 

90 ≤ x < 100 2 

90 ≤ x < 95 1 

  x < 90 0 
Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

5. Collection Periods (CP) 

Rumus : 

CP = 
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
 X 365 % 

Current Ratio     =     
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
    X 100%                                 
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Indikator ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan dan 

rasio ini juga menunjukkan seberapa cepat penangihan piutang perusahaan dalam 

periode satu tahun. 

Tabel 3.5 

Daftar Skor Penilaian Collection Periods (CP) 

CP = x 

(Hari) 

Perbaikan = x 

(Hari) 

Skor 

Non Infra 

  x ≤ 60    X > 35 5 

60 < x ≤ 90 30 < X ≤ 35 4,5 

90 < x ≤ 120 25 < X ≤ 30 4 

120 < x ≤ 150 20 < X ≤ 25 3,5 

150 < x ≤ 180 15 < X ≤ 20 3 

180 < x ≤ 210 10 < X ≤ 15 2,4 

210 < x ≤ 240 6 < X ≤ 10 1,8 

240 < x ≤ 270 3 < X ≤ 6 1,2 

270 < x ≤ 300 1 < X ≤ 3 0,6 

300 < x ≤  0 < X ≤ 1 0 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

6. Perputaran Persediaan (PP) 

Rumus : 

 

 

 Indikator ini digunakan untuk mengukur rasio aktivitas perusahaan serta 

dapat mengukur efektivitas perputaran persediaan perusahaan selama periode satu 

tahun.  

PP = 
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha
 X 100 % 
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Tabel 3.6 

Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan (PP) 

PP = X 

(Hari) 

Perbaikan = x 

(Hari) 

Skor 

Non Infra 

 x ≤ 60 35 < x   5 

60 < x ≤ 90 30 < x ≤ 35 4,5 

90 < x ≤ 120 25 < x ≤ 30 4 

120 < x ≤ 150 20 < x ≤ 25 3,5 

150 < x ≤ 180 15 < x ≤ 20 3 

180 < x ≤ 210 10 < x ≤ 15 2,4 

210 < x ≤ 240 6 < x ≤ 10 1,8 

240 < x ≤ 270 3 < x ≤ 6 1,2 

270 < x ≤ 300 1 < x ≤ 3 0,6 

300 < x   0 < x ≤ 1 0 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

7. Perputaran Total Aset /Turn Asset Turn Over (TATO) 

Rumus :  

 

 

 Indikator ini digunakan untuk mengukur aktivitas perusahaan serta untuk 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivitasnya untuk 

memperoleh pendapatan. 

 

TATO = 
Total Pendapatan

Capital Employed
 X 100 % 
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Tabel 3.7 

Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset 

TATO = X 

(%) 

Perbaikan = x 

(%) 

Skor 

Non Infra 

120 < X   20 < x   5 

105 < X ≤ 120 15 < x ≤ 20 4,5 

90 < X ≤ 105 10 < x ≤ 15 4 

75 < X ≤ 90 5 < x ≤ 10 3,5 

60 < X ≤ 75 0 < x ≤ 5 3 

40 < X ≤ 60   x ≤ 0 2,5 

20 < X ≤ 40   x ≤ 0 2 

 < X ≤ 20   x ≤ 0 1,5 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

8. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS Terhadap TA) 

Rumus : 

 

 

Indikator ini digunakan untuk memgukur rasio solvabilitas perusahaan 

dan hasil perhitungan Rasio Total Modal Sendiri (TMS) terhadap Total Aset 

(TA) menggambarkan besar persentase modal sendiri dari total aset yang dimiliki 

perusahaan. 

 

 

TMS Terhadap TA = 
Total Modal Sendiri

Total Aset
 X 100 % 
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Tabel 3.8 

Daftar Skor Penilaian Rasio TMS Terhadap TA 

TMS Terhadap TA (%) = x Skor 

Non Infra 

  X < 0 0 

0 ≤ X < 10 4 

10 ≤ X < 20  6 

20 ≤ X < 30  7,25 

30 ≤ X < 40 10 

40 ≤ X < 50 9 

50 ≤ X < 60 8,5 

60 ≤ X < 70 8 

70 ≤ X < 80 7,5 

80 ≤ X < 90 7 

90 ≤ X < 100 6,5 

Sumber : Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

4.5  Definisi Operasional 

Definisi operasional menunjukkan indikator-indikator yang akan 

digunakan untuk mengukur variabel-variabel secara terperinci. Dalam hal ini 

definisi operasionalnya adalah sebagai berikut : 

1. Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan adalah kondisi keuangan suatu perusahaan pada 

suati periode tertentu. 

2. Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan adalah hasil proses akuntansi berupa neraca, 
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laporan laba rugi, dan laporan lain yang dapat memberi informasi 

yang akurat tentang keadaan perusahaan dan hasil yang telah 

dicapai secara kuantitatif pada semua yang berkepentingan dalam 

perusahaan. 

3. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan (financial statement) menjadi unit informasi yang lebih 

kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang 

mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data 

kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

4. Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan adalah alat yang digunakan untuk menilai kinerja 

yang telah dicapai oleh perusahaan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Perusahaan 

4.1.1 Sejarah PT Pertamina (Persero) 

Pertamina adalah perusahaan milik negara bergerak pada bidang energi 

meliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan. Berdiri pada tahun 1957. 

Dimulai tahun 1950-an, ketika pengelolaan negara mulai berjalan normal seusai 

perang untuk mempertahankan kemerdekaan, Pemerintah Republik Indonesia 

mulai melakukan pendataan sumber-sumber pendapatan negara, diantaranya dari 

minyak dan gas.  

Tetapi pada waktu itu pengendalian ladang-ladang minyak peninggalan 

Belanda terlihat tertahan dan penuh dengan sengketa. Pada tanggal 10 Desember 

1957 Pemerintah Republik Indonesia membentuk perusahaan minyak dan gas 

dengan nama PT PERMINA. 

Pada saat tahun 1960, PT PERMINA direstrukturisasi menjadi PN 

PERMINA sebagai tindak lanjut dari kebijakan Pemerintah. Dengan melalui satu 

Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan Presiden pada tanggal 20 Agustus1968, PN 

PERMINA yang bergerak di bidang produksi digabung dengan PN PERTAMIN 

yang bergerak di bidang pemasaran guna menyatukan tenaga, modal dan sumber 

daya yang kala itu sangat terbatas. Perusahaan gabungan tersebut dinamakan PN 

Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional (Pertamina).  Tahun 1971 

Pemerintah menerbitkan Undang-Undang No. 8 dimana di dalamnya mengatur 
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peran Pertamina sebagai satu-satunya perusahaan milik negara yang ditugaskan 

melaksanakan pengusahaan migas mulai dari mengelola dan menghasilkan migas 

dari ladang-ladang minyak di seluruh wilayah Indonesia. 

Sebagai upaya menghadapi persaingan bisnis, pada tanggal 10 Desember 

2005 PT Pertamina mengubah logo dari lambang kuda laut menjadi anak panah 

dengan tiga warna dasar hijau,biru dan merah. Selanjutnya pada 20 Juli 2006, PT 

Pertamina mencanangkan dua tema transformasi perusahaan yakni fundamental 

dan bisnis. Untuk memperkuat itu semua, pada 10 Desember 2007 PT Pertamina 

mengubah visi perusahaan  yaitu, “Menjadi Perusahaan Minyak Nasional Kelas 

Dunia”. Berlandaskan hal tersebut tahun 2011 Pertamina menetapkan visi baru 

perusahaannya yaitu, “Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia”. 

4.1.2 Visi dan Misi PT Pertamina (Persero) 

a. Visi 

Menjadi Perusahaan Energi Nasional Kelas Dunia. 

b. Misi 

Menjalankan usaha minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan secara 

terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat. 

4.1.3 Bidang Usaha 

merupakan satu-satunya perusahaan milik negara yang bergerak di bidang 

energi meliputi minyak, gas serta energi baru dan terbarukan di Indonesia. 
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4.1.4 Logo PT Pertamina (Persero) 

Gambar 4.1 

Logo PT Pertamina (Persero) 

Sumber : Terminal BBM Tasikmalaya Region III 

 

Makna logo: 

a. Elemen Logo membentuk huruf “P” yang secara keseluruhan 

merupakan representasi bentuk panah, menggambarkan Pertamina 

yang bergerak maju progresif. 

b. Warna-warni mencolok. 

Menunjukkan langkah besar yang diambil Pertamina dan aspirasi 

Perusahaan akan masa depan yang lebih positif dan dinamis. 

c. Warna merah. 

Mencerminkan keuletan dan ketegasan serta keberanian dalam 

menghadapi berbagai macam kesulitan. 

d. Warna hijau. 

Mencerminkan sumber daya energi yang berwawasan lingkungan. 

e. Warna Biru. 

Mencerminkan andal, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab. 
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4.1.5 Profil Terminal BBM Tasikmalaya Region III  

Terminal BBM Tasikmalaya Region III selesai dibangun pada tahun 1975 

dan beroperasi tahun 1977 di atas tanah seluas 6.534 ha pada ketinggian atau 

elevasi 350 meter di atas permukaan laut. Beralamat di jalan Garuda No.1 kota 

Tasikmalaya, Jawa Barat.  

4.1.6 Struktur Organisasi Terminal BBM Tasikmalaya Region III 

Sama halnya dengan perusahaan lain yang memiliki seorang pemimpin 

yang berkewajiban untuk mengatur, menjaga serta mengawasi jalannya 

perusahaan. Begitu pula PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya. Untuk 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya struktur operasionalnya dipimpin 

oleh seorang FT Manager dan jabatan lain sesuai dengan struktur organisasi 

mereka. Adapun struktur organisasi yang PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya yaitu : 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Terminal BBM Tasikmalaya Region III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Jumlah Karyawan 

OH Terminal Tasikmalaya : 1  

Sekertaris OH : 1 

Receive, strorage & distribution : 8 

Maintenance service : 1 

HSSE : 13 

Op Peyaluran : 2 

IT Support : 1 

Quality & Quantity : 2 

Sales service : 2 

General administration : 6 

Security : 15 

Finance : 7 

Jumlah Seluruh  karyawan : 160 

 

 

 

 

S&D Region III Manager 

Fuel Terminal Manager 

Tasikmalaya 
Finance 

Receiving, 

Strorage & 

Distribution 

HSSE Maintenan 

CE 

Service 

Quality & 

Quantity 

SS & GA 

Receiving & 

Strorage 
Distribution 

Executive GM Marketing Operation Region 

III 

Sumber : Terminal BBM Tasikmalaya Region III 



44 

 

 

 

4.2 Deskripsi Data 

Di dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data laporan 

keuangan pertahun pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya yaitu 

selama periode 2017 sampai pada tahun 2019 yang dinyatakan dalam ribuan dolar 

AS, kemudian diolah untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan pengukuran 

rasio keuangan dalam penelitian ini. Berikut tabel hasil pengolahan data laporan 

keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya selama periode 2017 

sampai pada tahun 2019 : 

Tabel 4.1 

Hasil pengolahan data laporan keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya tahun 2017 sampai pada tahun 2019   

(Dinyatakan dalam ribuan Dolar Amerika Serikat) 

 

Keterangan 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya 

2017 2018 2019 

Net Income After Tax   2.540.195 2.526.772 2.529.342 

Total Equity 13.417.047 13.417.047 16.191.204 

Capital Employed 57.439.375 64.718.452 67.086.408 

Cash And Cash Equivalents   6.409.827 9.112.312 6.756.252 

Total Asset 13.656.806 52.768.456 53.992.123 

Account Payable 8.575.720 13.061.392 11.447.571 

Total Trade receivables 4.695.951 6.490.636 7.760.461 

Total Operating Revenue 36.820.122 46.198.019 54.584.657 

Cost Of Goods Sold 551.911 566.412 537.783 
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Inventory Average 6.036.137 6.323.165 5.893.332 

Total Earned 36.820.122 46.198.019 54.584.657 

Total Owners Equity 21.740.803 21.271.367 21.953.197 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Dari tabel di atas maka hasil pengolahan data laporan keuangan PT 

Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya tahun 2017 sampai dengan tahun 

2019 menunjukkan jumlah pengukuran pertama Net Income After Tax, kedua 

Total Equity, ketiga Capital Employed, keempat Cash And Cash Equivalents, 

kelima Total Asset, keenam Total Trade receivables, ketujuh Total Operating 

Revenue, kedelapan Inventory Average and Total Earned mengalami peningkatan. 

Sedangkan Account Payable, Cost Of Goods Sold mengalami peningkatan pada 

tahun 2018 dan tahun 2019 mengalami fluktuasi yaitu penurunan, dan Total 

Owners Equity mengalami fluktuasi yaitu penurunan pada tahun 2018 dan 

kemudian Kembali mengalami peningkatan pada tahun 2019. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Analisis Rasio Keuangan Perusahaan 

Penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang digunakan berdasarkan 

kebijakan yang telah diterapkan oleh pemerintah. Dalam hal ini menggunakan 

delapan rasio keuangan, Kedelapan rasio meliputi Return on Equity, Return on 

Investment, Cash Ratio, Current Ratio, Collection Period, Inventory Turn Over, 

Total Asset Turn Over, dan Total Equity to total Asset.  

Perhitungan rasio-rasio tersebut selama tiga tahun, yaitu tahun 2017 sampai 

2019 adalah sebagai berikut :  
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1. Return on Equity (ROE) 

Rumus : 

 

 

  Berikut hasil perhitungan dari Return On Equity ratio :  

 

 

 

 

 

2. Return on Investment (ROI)  

 Rasio tersebut menghasilkan laba sebelum pajak, dimana memperlihatkan 

kemampuan dasar dari suatu perusahaan. Dapat dihitung dengan mengunakan 

rumus:   

 

 
 

 Berikut ini hasil perhitungan dari Return on investment ratio: 

 

 

 

 

 

 

Tahun  2017     =     
2.540.195

13.417.047
    X 100% =     18,93    %                                 

Tahun  2018     =     
2.526.772

13.417047
    X 100% =    16, 82    %                                 

Tahun 2019     =     
2.529.342

16.191.204
    X 100% =    15,62     %                                 

ROI = 
Laba Sebelum Pajak + Penyusutan

Capital Employed
 X 100 % 

ROE = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
 X 100 % 

Tahun 2017     =     
3.869.984

57.439.375
    X 100% =     6,73    %                                 

Tahun 2018     =     
5.842.572

64.718.452
    X 100% =    9, 02    %                                 

Tahun 2019     =     
5.281.749

67.086.408
    X 100% =    7,87     %                                 
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3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio Kas yaitu berasal dari rasio likuiditas yang digunakan untuk 

mengukur suatu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, dengan rumus :  

 

 

 Berikut ini hasil perhitungan dari rasio kas : 

 

 

 

 

 

4. Rasio Lancar (Current Ratio)  

 Untuk menghitung Current ratio dengan cara membagi aktiva lancar 

dengan kewajiban lancar atau dengan rumus : 

 

 Berikut hasil dari perhitungan rasio lancar:  

 

 

 

 

 

Tahun 2017     =     
13.656.806

8.575.720
    X 100% =     159,24    %                                 

Tahun 2018     =     
17.762.788

13.061.392
    X 100% =    135, 99    %                                 

Tahun 2019     =     
16.197.341

11.447.571
    X 100% =    141,49     %                                 

Tahun 2017     =     
6.409.827

8.575.720
    X 100% =     74,74    %                                 

Tahun 2018     =     
9.112.312

13.061.392
    X 100% =    69, 765    %                                 

Tahun 2019     =     
6.756.252

11.447.571
    X 100% =    59,01     %                                 

Cash Ratio     =     
Kas dan Setara Kas

Hutang Lancar
    X 100%                                 

Current Ratio     =     
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
    X 100%                                 
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5. Rasio Periode Koleksi (Collection Period Ratio)  

Rasio periode koleksi yaitu jangka waktu dari suatu penagihan yang 

digunakan untuk memperkirakan hasil dari suatu penjualan dalam bentuk 

piutang usaha dalam perusahaan. Adapun rumusnya adalah :  

 

 

 Berikut hasil dari perhitungan Collection Period Ratio  :  

 

 

 

 

 

6. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)  

 Biasa disebut dengan perputaran persediaan dapat dihitung dengan rumus : 

 

 

 Berikut adalah hasil dari perhitungan infentory turn over ratio :  

 

 

 

 

 

Collection Period     =     
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
    X 365 Hari                                 

Tahun 2017     =     
4.695.951

36.820.122
    X 365 =  46,55 Hari                               

Tahun 2018     =     
6.490.636

46.198.019
    X 365 =   51,28 Hari                                 

Tahun 2019     =     
7.760.461

54.584.657
    X 365 =   51,89 Hari                                  

Inventory Turn Over    =     
Harga Pokok Penjualan

Persedian Rata-rata
    X 365 Hari                                 

Tahun 2017     =     
551.911

6.036.137
    X 365 =    33,37 Hari                                 

Tahun 2018     =     
566.412

6.323.165
    X 365 =    32,69 Hari                                 

Tahun 2019     =     
537.783

5.893.332
    X 365 =      33,30 Hari                             
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7. Total Asset Turn Over  

Berikut rumus untuk menghitung total asset turn over ratio  : 

  

 

 

 Berikut adalah hasil dari perhitungan Total asset turn over ratio: 

 

 

 

 

8. Total Equity to Total Asset  

 Rasio tersebut dapat dihitung dengan rumus :  

 

 

Berikut hasil perhitungan dari Total equity to total asset:  

 

 

 

 

4.3.2 Penilaian Kinerja Keuangan 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya di setiap periodenya 

wajib melaporkan hasil dari laporan kinerja keuangan perusahaannya.  

Total Asset Turn Over   =     
Total Pendapatan

Capital Employed
    X 1kali                                 

Tahun 2018     =     
46.198.019

64.718.452
    X 100% =  71,38%                                   

Tahun 2019     =     
54.584.657

67.086.408
    X 100% =  81,36%                                   

Tahun 2017     =     
36.820.122

57.439.375
    X 100% = 64,10%                                    

Total Asset Turn Over     =     
Total Modal Sendiri

Total Asset
    X 100%                               

Tahun 2017     =     
21.740.803

57.439.375
    X 100% =  37,84%                                    

Tahun 2018     =     
21.271.367

52.769.456
    X 100% =  40,30%                                   

Tahun 2019     =     
21.953.197

53.992.123
    X 100% =   40,65%                                  
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1. Imbalan kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE) 

Hasil perhitungan Return Equity Ratio pada PT Pertamina Fuel Terminal 

BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan ROE  

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

ROE Skor 

2017 18,93% 20 

2018 16,82% 20 

2019 15,62% 20 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Dari hasil perhitungan rasio ROE di tahun 2017 mendapatkan sebesar 

18,93% sehingga skornya 20. Ditahun 2018 mengalami penurunan yang cukup 

signifikan, yaitu mencapai 16,82% sehingga mendapatkan 20 skor. dan setelah itu 

kembali mengalami penurunan di tahun 2019 sebesar 15,62% mendapatkan skor 

20.  

2. Imbalan Investasi (ROI)  

Hasil perhitungan ROI pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan ROI  

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

ROI Skor 
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2017 6,37% 5 

2018 9,02% 7,5 

2019 7,87% 6 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Rasio ROI di tahun 2017 yaitu 6,73 % sehingga skor yang didapatkan 5. 

Rasio tersebut terus mengalami kenaikan hingga di tahun 2018, yakni 

mendapatkan 9,02 % akan tetapi masih dengan skor yang sama yaitu 7,5. dan 

setelah itu mengalami penurunan di tahun 2019 sebesar 7,87 % mendapatkan skor 

6. Prnurunan ini disebabkan menurunnya laba perusahaan. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Hasil perhitungan Cash Ratio pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Cash Ratio 

Tahun PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

Cash Rasio Skor 

2017 74,74% 5 

2018 69,76% 5 

2019 59,01% 5 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Rasio kas pada tahun 2017 sebesar 74,74 % mendapat skor 5. Pada rasio 

kas menghasilkan penurunan signifikan di tahun 2018, yaitu 69,76 % sehingga 

mendapatkan skor 5. dan setelah itu mengalami penurunan ditahun 2019 sebesar 

59,01 % mendapatkan skor 5. penurunan rasio ini oleh, kenaikan kas serta 
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pengurangan hutang lancar pada tahun 2019. 

4. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Hasil perhitungan dari rasio ini dapat di lihat pada PT Pertamina Fuel 

Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 disajikan dalam bentuk tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Current Ratio  

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

Current Rasio Skor 

2017 159,24% 5 

2018 135,99%  5 

2019 141,49%  5 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Rasio lancar pada tahun 2017 sebesar 159,24 % mendapatkan skor 5. pada 

rasio tersebut, di tahun 2018 mengalami penurunan, yaitu 135,99 % sehingga 

mendapatkan skor yaitu 5, dan setelah itu mengalami kenaikan ditahun 2019 

sebesar 141,49 % sehingga mendapatkan skor 5, yang disebabkan oleh 

menurunnya aktiva lancar di tahun 2018 dan mengalami kenaikan di tahun 2019. 

5. Collection Periods  

Hasil perhitungan Collection Periods pada PT Pertamina Fuel Terminal 

BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Collection Periods 

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

Collection Periods Skor 

2017 46,55 5 

2018 51,28 5 

2019 51,89 5 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

  Rasio collection periods pada tahun 2017 sebesar 46,65 hari dengan skor 5 

pada rasio ini mengalami kenaikan tahun 2018 menjadi 51,28 hari dengan skor 5 

dan setelah itu mengalami kenaikan 51,89 dengan skor 5. 

6. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)  

Hasil perhitungan Inventory Turn Over pada PT Pertamina Fuel Terminal 

BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 disajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Inventory Turn Over  

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

Inventory Turn Over Skor 

2017 33,37 5 

2018 32,69 5 

2019 33,30 5 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Dapat dilihat pada tahun 2017 sebesar 33,37 hari dengan skor 5. Rasio ini 
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mengalami penurunan tahun 2018 menjadi 32,69 hari dengan skor 5 dan setelah 

itu mengalami kenaikan 33,30 dengan skor 5. adanya peningkatan rasio 

perputaran persediaan ini di tahun 2018-2019 disebabkan karena adanya 

peningkatan hasil pendapatan dari usaha. 

7. Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over)  

Hasil perhitungan Total Asset Turn Over pada PT Pertamina Fuel 

Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019 dapat disajikan dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over  

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

Total Asset Turn Over Skor 

2017 64,10% 3 

2018 71,38% 3 

2019 81,36% 3,5 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

  Dari tabel di atas total Asset Turn Over di tahun 2017 yaitu 64,10 %  

sehingga skor yang dihasilkan 3. Di tahun 2018 mengalami peningkatn, yaitu 

71,38 % sehingga menghasilkan 3 skor, dan setelah itu ditahun 2019 mengalami 

kenaikan yaitu 81,36 % sehingga skor yang dihasilkan 3,5. 

8. Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva  

Hasil perhitungan data Total Modal Sendiri dalam Total Aktiva dapat 

disajikan dalam tabel data berikut ini : 
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Tabel 4.9 

Hasil Perhitungan Total Modal Sendiri terhadap Total Aktiva  

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

 Skor 

2017 37,84% 10 

2018 40,30% 9 

2019 40,65% 9 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

  Dapat dilihat di tahun 2017 mendapatkan sebesar 37,84 % sehingga 

menghasilkan skor 10. Rasio tersebut mengalami Peningkatan cukup signifikan 

pada tahun 2018, yaitu sebesar 40,30 % mendapatkan skor 9. dan setelah itu 

mengalami kenaikan ditahun 2019 sebesar 40,65 % mendapatkan skor 9. 

tingginya rasio tersebut.  

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas, secara universal nilai kinerja 

keuangan perusahaan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya, secara 

keseluruhan selama tahun 2017, 2018 dan 2019 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Keseluruhan Perhitungan Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

 

Skor 

 

Skor 

 

Skor 

Return on Equity 18,93% 20,00 16,82% 20,00 15,62% 20,00 

Return on Investment 6,37% 5,00 9,02% 7,50 7,87% 6,00 

Cash Ratio 74,74% 5,00 69,76% 5,00 59,01% 5,00 
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Current Ratio 159,24% 5,00 135,99% 5,00 141,49% 5,00 

Collection Periods 46,55 5,00 51,28 5,00 51,89 5,00 

Inventory Turn Over 33,37 5,00 32,69 5,00 33,30 5,00 

Total Asset Turn Over 64,10% 3,00 71,38% 3,00 81,36% 3,50 

Total Equity to Total Asset 37,84% 10,00 40,30% 9,00 40,65% 9,00 

Total Skor 

 
58,00 

 

59,50 

 

58,50 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Pada tabel data di atas dapat dilihat bahwa di tahun 2017 mendapatkan 

58,00 kinerja keuangan dalam bentuk persen yaitu 82 %  total skor seharusnya 

adalah 70. Pada tahun 2018 total bobotnya mengalami kenaikan sebesar 59,50 

atau 85% dan mengalami penurunan di tahun 2019 menjadi 58,50 atau 83% dari 

total skor.  

4.3.3 Penilaian Aspek Keuangan 

Tabel 4.11 

Penilaian Aspek Keuangan Perusahaan Pada PT Pertamina Fuel Terminal 

BBM Tasikmalaya tahun 2017 sampai  2019 

Indikator 

Skor Tahun 

Bobot 

2017 2018 2019 

ROE 20 20 20 20 

ROI 5 7,5 6 15 

Cash Rasio 5 5 5 5 

Current Rasio 5 5 5 5 

Collection Periods 5 5 5 5 
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Perputaran Persediaan 5 5 5 5 

TATO 3 3 3,5 5 

TMS Terhadap TA 10 9 9 10 

Total Skor 58 59,5 58,5 70 

Sumber : Data yang diolah, 2021 

Berdasarkan analisis penilaian aspek keuangan yang dilakukan pada PT 

Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa 

di tahun 2018 meningkatnya kinerja keuangan, di tahun 2019 mengalami suatu 

penurunan kinerja keuangan. 

Pada perkembangannya PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

tahun 2017 hingga 2019 sudah cukup baik karena hampir mencapai jumlah skor 

maksimal, perusahaan mampu mengelola aktiva dalam menghasilkan laba dengan 

baik, dapat dilihat pada skor ROE dan ROI yang mencapai skor maksimal. 

Perusahaan pun memiliki kemampuan sanagt baik untuk memenuhi kewajiban 

lancarnya, dapat dilihat pada skor Cash Ratio dan Current Ratio yang selalu 

maksimal. Kemampuan perusahaan dalam menagih piutang cukup baik. Dalam 

melaksanakan aktivitas perusahaan sehari-hari maksimal dalam efisiensi sumber 

daya perusahaan karena nilai TATO masih naik. Dan kemampuan perusahaan 

membiayai total aktiva perusahaan dari modal sendiri masih naik turun, dapat 

dilihat dari nilai TMS terhadap TA. Meskipun belum mencapai total skor 

maksimal, kinerja PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya mengalami 

peningkatan. 
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Didasarkan hasil analisis perhitungan kinerja keuangan pada PT Pertamina 

Fuel Terminal BBM Tasikmalaya periode 2017-2019, bahwa untuk memberikan 

nilai suatu tingkat kesehatan perusahaan yang dimna agar sesuai dengan aturan 

berdasarkan SK Menteri BUMN, menurut Fandi (2017) adalah aspek keuangan 

dibuat ekuivalennya. jadi hasil akhir kategori kesehatan tersebut dapat diperoleh 

dengan membagi total skor yang didapatkan dari hasil penilaian aspek keuangan 

dengan 70%. Berikut penilaian kesehatan pada PT Pertamina Fuel Terminal BBM 

Tasikmalaya dari tahun 2017-2019 : 

Tabel 4.12 

Penilaian Tingkat Kesehatan Aspek Keuangan Peusahaan  

 

Tahun 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

Total Skor : 70% Kategori 

2017 82,85 AA 

2018 85 AA 

2019 83,57 AA 

Sumber : Data yang diolah, 2021. 

Suatu penilaian tingkat kesehatan aspek keuangan pada tabel 4.11, pada 

PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya berada pada tingkat sehat. Pada 

tahun 2017  total skor mendapatkan predikat AA (Sehat). Kemudian pada PT 

Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya pada tahun 2018 mengalami suatu 

peningkatan total skor dengan tingkat kesehatan masih pada predikat AA (Sehat) 

dan penurunan pada tahun 2019 jadi total skor tetapi masih berada pada predikat 

AA (Sehat). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dapat dilihat dari deskripsi, dalam  menganalisa serta mengevaluasi 

tentang kinerja keuangan PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya, maka 

dapat disimpulkan :  

1. Pada skor ROE dan ROI yang mencapai skor maksimal. Perusahaan 

pun memiliki kemampuan sanagt baik dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya, dapat dilihat pada skor Cash Ratio dan Current Ratio yang 

selalu maksimal. Kemampuan perusahaan dalam menagih piutang 

cukup baik. Dalam melaksanakan aktivitas perusahaan sehari-hari 

maksimal dalam efisiensi sumber daya perusahaan karena nilai TATO 

masih naik. Dan kemampuan perusahaan membiayai total aktiva 

perusahaan dari modal sendiri masih naik turun, dapat dilihat dari nilai 

TMS terhadap TA. Meskipun belum mencapai total skor maksimal, 

kinerja PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya mengalami 

peningkatan. 

2. Berdasarkan penilaian kinerja keuangan yang berpacu pada  SK mentri 

BUMN, maka dapatlah dikatakan bahwa untuk 3 tahun terakhir (tahun 

2017 sampai dengan tahun 2019) yang menunjukkan kinerja keuangan 

yang dicapai oleh PT Pertamina Fuel Terminal BBM Tasikmalaya 

sudah dapat dikategorikan tingkat sehat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut :  

Berdasarkan penilaian dari rasio laporan keuangan pada tahun 2017, 2018 

dan 2019, tidak ada salahnya jika setiap perusahaan melakukan perhitungan rasio 

disetiap unit perusahaan dan dapat membandingkan dengan perusahaan PT 

Pertamina Fuel Terminal BBM yang lain. Dapat diketahui posisi perusahaan 

tersebut di tengah-tengah perusahaan sejenisnya. Hendaknya juga manajemen 

suatu perusahaan dapat membuat analisis kinerja perusahaannya di waktu periode 

yang panjang, seperti lima sampai enam periode, sehingga dapat diketahui sejauh 

mana perusahaan tersebut dapat berkembang melalui kinerjanya. 
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